Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Konstruksi Diskursus Pembangunan Infrastruktur Era Pemerintahan
Joko Widodo-Jusuf Kalla (2014-2019) = The Construction of
Infrastructure Devel opment Discourse in Joko Widodo-Jusuf Kalla
Government (2014-2019)

Fredick Broven Ekayanta, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail 2 d=204900674& | okasi=lokal

<p>Diskursus pembangunan pada sebuah negara secara umum membicarakan tentang bagaimana
ide/gagasan mempengaruhi kebijakan-kebijakan perekonomian. Di Indonesia pascareformasi, rezim
neoliberal mengintervensi diskursus pembangunan sehinggaterjadi tuntutan penyesuaian struktural yang
meminimalisir peran negara. Meski demikian intervensi negara atas pembangunan kembali menguat di era
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla (2014-2019). Tesis ini membahas tentang bagai mana konstruksi
diskursus pembangunan yang dilakukan untuk melegitimas peran negara dalam agenda pembangunan,
dengan melihat pada sektor infrastruktur fisik. Teori yang dipakai dalam artikel ini adalah teori diskursus
Ernesto Laclau dan Chantal Mouffe, dengan metode analisis diskursus. Diskursus pembangunan
infrastruktur Jokowi-JK bersifat ideologis, yakni ideologi yang menekankan kemandirian ekonomi yang
bersumber dari gagasan Trisakti Soekarno. Infrastruktur dimaknai sebagai akar persoalan sekaligus solusi
untuk masalah-masalah ekonomi. Tapi pada praktiknya, agenda pembangunan ini tetap bersifat pragmatis
karena bertumpu pada ekonomi pasar dan mengandalkan kekuatan modal. Pembangunan infrastruktur yang
bersifat |apar lahan ini telah mengakibatkan persoalan akuisisi lahan yang mengeksklusikan warga
terdampak dari diskursus pembangunan infrastruktur Jokowi-JK.</p><hr /><p>Development discoursein a
country generally discuss about how ideas affect the economic policy. In post-reformation Indonesia,
neoliberal regime intervenes the devel opment discourse which is demanding structural adjustments and
minimalize the role of the state. However, state intervention in development has strengthened in the Joko
Widodo-Jusuf Kalla (2014-2019) administration era. This theses discusses how the construction of
development discourseis carried out to legitimaze the role of the state in the development agenda,
particularly in the physical infrastructure sector. This theses uses Ernesto Laclau and Chantal Mouffe's
discourse theory, with discourse analysis as the method. The Jokowi-JK development discourseis
ideological, namely economic independence which the origin is from Soekarno's Trisakti. Infrastructure is
interpreted as the root as well as the solution to economic problems. But in practice, this development
agendais pragmatic because it relies on the market economy and the power of capital. This hungry land
infrastructure development has resulted land acquisition issues that exclude affected residents from the
Jokowi-JK infrastructure development discourse.</p>
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